
 
 

 

 

Skripsi 

 

 

 

SEPTIANA ESYA MS 

NPM : 2021030196 

 

 
 

 

 

Program Studi Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah) 

 

 

 

 

 

FAKULTAS SYARI’AH  

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN  

LAMPUNG 

1445H / 2024 M

PRAKTIK BAGI HASIL PENANAMAN DAN 

PEMELIHARAAN BIBIT TEBU DALAM 

PERSPEKTIF HUKUM ISLAM 

(Studi di Pekon Mesir Ilir Kecamatan Bahuga Kabupaten Way Kanan) 

 

 



 
i 
 
 

 

 

 

Skripsi 

 

 

SEPTIANA ESYA MS 

NPM : 2021030196 

Program Studi : Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah) 

 

 

 

 

 

Pembimbing I : Dr. H. Muhammad Zaki, M.Ag. 

Pembimbing II : Juhrotul Khulwah, M.S.I 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS SYARI’AH  

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN  

LAMPUNG 

1445H / 2024 M 

 

PRAKTIK BAGI HASIL PENANAMAN DAN 

PEMELIHARAAN BIBIT TEBU DALAM

 PERSPEKTIF HUKUM ISLAM 

(Studi di Pekon Mesir Ilir Kecamatan Bahuga Kabupaten Way Kanan) 

 

 

 



 
 
 

 
ii 
 
 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB INDONESIA 

 

 

 

 

 

  



 
 
 

 
iii 
 
 

ABSTRAK 

 

Masyarakat Pekon Mesir Ilir Bahuga Kabupaten Way Kanan 

sebagian besar bermata pencarian sebagai petani, salah satunya 

sebagai petani tebu. Kenyataan yang terjadi di Pekon Mesir Ilir 

Kecamatan Bahuga Kabupaten Way Kanan, dimana pada tahun 

pertama dan tahun kedua, pihak pengelola juga tidak memberikan 

hasil panen kepada pihak pemilik lahan dengan alasan pembelian 

pupuk dan perawatan lainnya. Pada tahun ketiga, pihak pengelola 

membagi hasil panen tebu kepada pihak pemilik sebesar 50% dari 

hasil panen. Pemilik lahan terpaksa melakukan kerjasama ini dengan 

alasan karena sangat jarang petani penggarap yang mau mengelola 

lahan mereka.  Berdasarkan uraian di atas maka penulis merasa 

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Praktik Bagi Hasil 

Penanaman dan Pemeliharaan Bibit Tebu Dalam Perspektif Hukum 

Islam (Studi di Pekon Mesir Ilir Kecamatan Bahuga Kabupaten Way 

Kanan).” Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) 

Bagaimana praktik bagi hasil penanaman dan pemeliharaan bibit tebu 

di Pekon Mesir Ilir Kecamatan Bahuga Kabupaten Way Kanan? (2) 

Bagaimana praktik bagi hasil penanaman dan pemeliharaan bibit tebu 

di Pekon Mesir Ilir Kecamatan Bahuga Kabupaten Way Kanan dalam 

perspektif hukum Islam? Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah 

(1) Untuk mengetahui praktik bagi hasil penanaman dan pemeliharaan 

bibit tebu di Pekon Mesir Ilir Kecamatan Bahuga Kabupaten Way 

Kanan. (2) Untuk menganalisa praktik bagi hasil penanaman dan 

pemeliharaan bibit tebu di Pekon Mesir Ilir Kecamatan Bahuga 

Kabupaten Way Kanan dalam perspektif hukum Islam. 

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research). 

Adapun informan dalam penelitian ini sebanyak 6 orang yakni 3 orang 

petani penggarap dan 3 orang pemilik lahan dan bibit tebu di Pekon 

Mesir Ilir Kecamatan Bahuga Kabupaten Way Kanan. Teknik 

pengumpulan data dengan cara wawancara, observasi, dan 

dokumentasi.  Teknik analisa data dengan reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian mengemukakan bahwa (1) Praktik bagi hasil 

penanaman dan pemeliharaan bibit tebu di Pekon Mesir Ilir 

Kecamatan Bahuga Kabupaten Way Kanan ini adalah pihak pemilik 



 
 
 

 
iv 
 
 

lahan menyediakan bibit tebu dan lahan pertanian dan petani 

penggarap menanam serta memelihara bibit tebu tersebut dengan 

pembagian hasil masing-masing sebesar 50% dari keuntungan bersih 

hasil panen dan pembagian hasil sesuai kesepakatan. Hal ini 

dikarenakan pada tahun pertama dan kedua pihak petani penggarap 

tidak memberikan bagi hasil kepada pihak pemilik lahan dengan 

alasan untuk biaya perawatan, pembagian keuntungan dilakukan pada 

tahun ketiga. (2) Praktik bagi hasil penanaman dan pemeliharaan bibit 

tebu di Pekon Mesir Ilir Kecamatan Bahuga Kabupaten Way Kanan 

dalam perspektif hukum Islam tidak diperbolehkan karena tidak 

memenuhi syarat muzāra’ah. Hal ini dikarenakan pembagian hasil 

tidak sesuai kesepakatan dari awal, tidak ada kepastian jangka waktu 

dalam kerjasama tersebut, serta petani penggarap tidak mau 

bertanggung jawab mengeluarkan biaya penuaian. Akad muzāra’ah 

diperbolehkan dengan syarat kedua belah pihak saling diuntungkan. 

 

Kata kunci :  Perjanjian, Bagi Hasil, Pertanian, Hukum Islam 
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MOTTO 

 

                              

                

           

 

“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali  

dalam  perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka  

di  antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh  dirimu.  

Sungguh, Allah Maha Penyayang kepadamu.” 

(QS. An-Nisā’ (4) : 29) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul  

Sebagai langkah awal untuk memahami judul skripsi ini, 

dan untuk menghindari kesalahpahaman, maka penulis merasa 

perlu untuk menjelaskan beberapa kata yang terdapat pada judul 

skripsi. Judul skripsi ini adalah ―Praktik Bagi Hasil Penanaman 

dan Pemeliharaan Bibit Tebu Dalam Perspektif Hukum Islam 

(Studi di Pekon Mesir Ilir Kecamatan Bahuga Kabupaten Way 

Kanan).‖ Adapun beberapa istilah yang perlu dijelaskan adalah 

sebagai berikut: 

1. Praktik adalah bentuk pelaksanaan pekerjaan atau 

perbuatan.
1
 

tempat penyemaian ke lahan pertanaman serta untuk 

didapatkan hasil produk dari tanaman tebu yang 

dibudidayakan.
3
 

4. Pemeliharaan bibit tebu adalah kegiatan untuk menciptakan 

kondisi lingkungan dan tempat tumbuh tebu yang optimal 

bagi produktivitas dankualitas tanaman tebu.
4
 

5. Pespektif hukum Islam adalah pandangan yang berdasarkan 

peraturan berdasarkan wahyu Allah dan Sunnah Rasul 

tentang tingkah laku manusia yang diakui dan diyakini 

berlaku dan mengikat.
5
 

                                                             
1 Evi Ariyani, Hukum Perjanjian (Yogyakarta: Ombak, 2013), 12. 
2 M Yusuf Ibrahim and Rendra Fahrurrozie, Buku Hitam Putih Ekonomi Islam 

(Jakarta: Gulali Edukasi Indonesia, 2021), 11. 
3 Yunus, Budidaya Tanaman Tebu (Jakarta: Erlangga, 2015), 11. 
4 Mahendra, Pengelolaan Tanaman Tebu (Malang: Rajawali, 2016), 4. 
5 Abdul Wahab Khallaf, Kaidah-Kaidah Hukum Islam (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2006), 12. 

2. Bagi hasil adalah konsep kerjasama yang dilaksanakan oleh 

dua pihak atau lebih yang telah menyepakati sebuah 

kerjasama dalam berbagai macam bidang, dimana kerjasama 

terjadi antara pemilik modal dengan pemilik keahlian atau 

pengelola suatu usaha.
2
 

3. Penanaman adalah kegiatan memindahkan bibit tebu dari 



 

  
2 

6. Pekon Mesir Ilir adalah salah satu desa yang berada di 

Kecamatan Bahuga Kabupaten Way Kanan Provinsi 

Lampung.
6
 

Berdasarkan penjelasan di atas, yang dimaksud dengan 

judul skripsi ini adalah pandangan hukum yang didasari oleh 

syariat Islam mengenai kesepakatan bagi hasil penanaman dan 

pemeliharaan bibit tebu antara pemilik dan pengelola bibit tebu di 

Pekon Mesir Ilir Kecamatan Bahuga Kabupaten Way Kanan. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Setiap manusia pasti selalu memerlukan harta untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Oleh karenanya manusia pasti 

akan berusaha untuk memperoleh harta tersebut. Salah satunya 

adalah dengan bekerja, misalnya dengan berbisnis. Islam 

merupakan agama yang bersifat universal, juga merupakan 

agama yang lengkap dalam memberikan tuntunan dan panduan 

bagi kehidupan umat manusia.
7
 Oleh sebab itu Islam 

membolehkan pengembangan harta dengan jalan berbisnis yang 

salah satunya melalui jalur kerja sama dengan perjanjian bagi 

hasil. Sebagaimana dalam firman Allah SWT di dalam al-Qur’ān 

surat an-Nisā’ [4] ayat 29 : 

 

ٰٓ انَْ تكَُىْنَ تجَِازَجً  ا امَْىَانكَُمْ تيَْىكَُمْ تاِنْثاَطِمِ الََِّ يٰٰٓايَُّهاَ انَّرِيْهَ اٰمَىىُْا لََ تأَكُْهىُْٰٓ

َ كَانَ تِكُمْ زَحِيْمًا  ا اوَْفسَُكُمْ ۗ اِنَّ اّللّٰ ىْكُمْ ۗ وَلََ تقَْتهُىُْٰٓ  ٩٢عَهْ تسََاضٍ مِّ
 

“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu 

saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak 

benar), kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka 

sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh 

dirimu.Sungguh, Allah Maha Penyayang kepadamu.”  

 

 

                                                             
6 Profil Pekon Mesir Ilir Kecamatan Bahuga Kabupaten Way Kanan Tahun 

2023. 
7 Adi Pratama, Kartika, and Lilih Muflihah, ―Sistem Sharing Profit Pada 

Marketing Perspektif Hukum Ekonomi Syari’ah,‖ ASAS : Jurnal Hukum Ekonomi 
Syariah Volume 14, no. 1 (2022): 1, 

http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/asas/article/view/13142/5500. 
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Ayat diatas menerangkan tentang larangan memakan harta 

dengan cara yang batil, melaikan Allah memerintahkan 

melakukan kegiatan perniagaan dengan cara sukarela. 

Salah satu contoh dalam usaha perkongsian yang banyak 

terjadi dalam masyarakat di Indonesia khususnya adalah kerja 

sama bagi hasil yang sifatnya saling menguntungkan kedua belah 

pihak, yaitu pemilik modal dan penerima modal. Pada masalah ini 

Islam memberi ketentuan hanya secara garis besar saja, yaitu 

apabila orang-orang melakukan kerjasama secara bersama-sama 

mereka akan menghadapi perbedaan dan perselisihan tentang 

masalah keuangan. Oleh karena itu sangat mutlak apabila perkara-

perkara yang melibatkan uang atau benda yang bernilai dituliskan 

dalam bentuk kontrak atau perjanjian. 

Kerjasama pembagian keuntungan merupakan kerjasama 

yang dilakukan antara dua orang atau lebih dalam melakukan 

pekerjaan di mana nantinya hasil akan dibagikan berdasarkan 

kesepakatan yang telah ditentukan sebelumnya, yang dianggap 

memiliki nilai keadilan untuk kedua belah pihak.
8
 Bagi hasil 

adalah akad kerja sama usaha atau muḍārabah antara dua pihak di 

mana pihak pertama (ṣahibul māl) menyediakan seluruh (100%) 

modal, sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola, keuntungan 

usaha secara dibagi menurut kesepakatan yang dituangkan dalam 

kontrak, sedangkan apabila rugi ditanggung oleh pemilik modal 

selama kerugian itu bukan karena kecurangan atau kelalaian si 

pengelola.
9
 

Para ahli hukum Islam secara sepakat mengakui keabsahan 

bagi hasil ditinjau dari segi kebutuhan dari manfaat pada suatu 

segi dari arena sesuatu dengan ajaran dan tujuan syari’ah dan segi 

lainnya. Cara penghitungan keuntungan dalam bagi hasil yaitu 

dalam pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam bentuk 

persentase antara kedua belah pihak. Bagi untung dan rugi bila 

laba besar, maka kedua belah pihak mendapatkan keuntungan 

                                                             
8 Jayusman et al., ―Perspektif Maslahah Terhadap Pembagian Keuntungan 

Pada Unit Usaha Kelompok Usaha Tani Desa Wates Timur Pringsewu,‖ ASAS : 

Jurnal Hukum Ekonomi Syariah Volume 14, no. 2 (2022): 1, 
http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/asas/article/view/14314/pdf. 

9 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), 135. 
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yang besar dan sebaliknya. Menentukan besarnya keuntungan 

ditentukan berdasarkan kesepakatan masing-masing pihak yang 

berkontrak.
10

 

Abdurrahman Al-Jaziri mengatakan bagi hasil berarti 

ungkapan terhadap pemberian modal dari seseorang kepada orang 

lain sebagai modal usaha dimana keuntungan yang diperoleh akan 

dibagi dua diantara mereka berdua, dan bila terjadi kerugian yang 

disebabkan bukan karena kesalahan yang menjalankan modal, dia 

berhak mendapatkan upah yang wajar.
11

 

Berdasarkan observasi pra penelitian yang penulis lakukan, 

masyarakat Pekon Mesir Ilir Bahuga Kabupaten Way Kanan 

sebagian besar bermata pencarian sebagai petani, salah satunya 

sebagai petani tebu. Sebagian petani memilih bekerja sama 

dengan pemilik lahan dan bibit karena mereka tidak memiliki 

tanah. Pihak pemilik lahan menyiapkan lahan dan bibit tebu dan 

pihak pengelola bertugas menanam bibit tebu dan memelihara 

tanaman tebu tersebut.
12

 

Perjanjian bagi hasil harus jelas sesuai dengan syarat 

sahnya bagi hasil. Tetapi kenyataan yang terjadi di Pekon Mesir 

Ilir Kecamatan Bahuga Kabupaten Way Kanan, berbanding 

terbalik dan tidak sesuai dengan prosedur. Kebanyakan pihak 

petani yang mengelola tidak bertanggung jawab sepenuhnya atas 

kerusakan tanaman pemilik tanah, dalam kegiatan pemeliharaan 

tanaman, ia hanya merawat lahan dan membersihkan lahan 

tersebut, jika tanaman tebu mengalami kerusakan, maka 

kerusakan tersebut ditanggung oleh pemilik lahan dan pihak 

petani yang mengelola hanya membantu menanam kembali tebu 

yang rusak tesebut, sedangkan bibitnya disediakan oleh pemilik 

tanah. Biasanya kerusakan tersebut diakibatkan kurangnya 

                                                             
10 Haroen Nasrun, Fiqh Muamalah (Jakarta: Gaya medika Pratama, 2007), 

231. 
11 Abdullah Muslih, Fikih Keuangan Ekonomi Islam (Jakarta: Darul Haq, 

2008), 302. 
12 Hasil Observasi Pra Penelitian Tanggal 1 Oktober 2023. 
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perhatian yang dilakukan oleh pihak petani yang mengelola, 

sehingga merugikan pihak pemilik tanah.
13

 

Kenyataan yang terjadi di Pekon Mesir Ilir Kecamatan 

Bahuga Kabupaten Way Kanan, dimana pada tahun pertama 

pihak pengelola tidak memberikan hasil kepada pihak pemilik 

lahan dengan alasan tebu belum berhasil dipanen. Pada tahun 

kedua, pihak pengelola juga tidak memberikan hasil panen 

kepada pihak pemilik lahan dengan alasan pembelian pupuk dan 

perawatan lainnya. Pada tahun ketiga, pihak pengelola membagi 

hasil panen tebu kepada pihak pemilik sebesar 50% dari hasil 

panen. Namun, sebagai pemilik lahan terpaksa melakukan 

kerjasama ini dengan alasan karena sangat jarang petani 

penggarap yang mau mengelola lahan mereka.
14

 

Berdasarkan uraian di atas maka penulis merasa tertarik 

untuk mengkaji mengenai hukum Islam terhadap praktik bagi 

hasil penanaman dan pemeliharaan bibit tebu tersebut dalam 

bentuk skripsi dengan judul ―Praktik Bagi Hasil Penanaman dan 

Pemeliharaan Bibit Tebu Dalam Pespektif Hukum Islam (Studi di 

Pekon Mesir Ilir Kecamatan Bahuga Kabupaten Way Kanan).‖ 

 

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

1. Fokus Penelitian  

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah praktik bagi 

hasil penanaman dan pemeliharaan bibit tebu dalam 

perspektif hukum Islam di Pekon Mesir Ilir Kecamatan 

Bahuga Kabupaten Way Kanan. 

2. Sub Fokus Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian, maka sub fokus 

penelitian dalam skripsi ini adalah : 

a. Praktik bagi hasil penanaman dan pemeliharaan bibit 

tebu di Pekon Mesir Ilir Kecamatan Bahuga Kabupaten 

Way Kanan. 

                                                             
13 Ramli (Pemilik Lahan), Hasil Wawancara Pra Penelitian, Tanggal 1 

Oktober 2023. 
14 Ciciluas (Pemilik Lahan), Hasil Wawancara Pra Penelitian, Tanggal 1 

Oktober 2023. 
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b. Perspektif Hukum Islam mengenai praktik bagi hasil 

penanaman dan pemeliharaan bibit tebu di Pekon Mesir 

Ilir Kecamatan Bahuga Kabupaten Way Kanan. 

 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana praktik bagi hasil penanaman dan pemeliharaan 

bibit tebu di Pekon Mesir Ilir Kecamatan Bahuga Kabupaten 

Way Kanan? 

2. Bagaimana praktik bagi hasil penanaman dan pemeliharaan 

bibit tebu di Pekon Mesir Ilir Kecamatan Bahuga Kabupaten 

Way Kanan dalam perspektif hukum Islam? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui praktik bagi hasil penanaman dan 

pemeliharaan bibit tebu di Pekon Mesir Ilir Kecamatan 

Bahuga Kabupaten Way Kanan. 

2. Untuk menganalisa praktik bagi hasil penanaman dan 

pemeliharaan bibit tebu di Pekon Mesir Ilir Kecamatan 

Bahuga Kabupaten Way Kanan dalam perspektif hukum 

Islam. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini dapat memberikan sumbangsih pemikiran 

dan informasi serta ilmu pengetahuan mengenai praktik 

bagi hasil penanaman dan pemeliharaan bibit tebu 

dalam perspektif hukum Islam. 

b. Penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi para 

peneliti lain yang tertarik untuk meneliti mengenai 

praktik bagi hasil penanaman dan pemeliharaan bibit 

tebu dalam perspektif hukum Islam. 
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2. Manfaat Praktis  

a. Bagi masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan agar dapat 

digunakan sebagai acuan bagi masyarakat agar dapat 

mengetahui praktik bagi hasil penanaman dan 

pemeliharaan bibit tebu dalam perspektif hukum Islam. 

b. Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu 

masalah ekonomi syariah yang berkaitan dengan praktik 

bagi hasil penanaman dan pemeliharaan bibit tebu 

dalam perspektif hukum Islam. 

c. Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

penerapan yang telah didapat dari mata kuliah yang 

telah diterima kedalam penelitian yang sebenarnya dan 

diharapkan dapat memberikan pemikiran terhadap salah 

satu keilmuan di bidang Hukum Ekonomi Syari’ah dan 

sebagai satu syarat memenuhi tugas akhir guna 

memperoleh gelar S.H pada Fakultas Syari’ah UIN 

Raden Intan Lampung. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

1. Penelitian Nur Reyztafirigi Andayani, Sohrah, dan Siti 

Nurjanah yang berjudul ―Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Bagi Hasil Dalam Perjanjian Kerja Sama Peternakan Sapi.‖ 

Penelitian ini mengemukakan bahwa Islam telah 

mengajarkan dalam hidup manusia untuk saling tolong-

menolong, jamin-menjaminkan, dan bekerjasama dengan 

penuh rasa tanggung jawab. Dan disertai dengan nilai-nilai 

keadilan bahkan menghindari praktik-praktik penindasan 

dan pemerasan. Islam adalah agama yang sempurna 

(komprehensif) yang mengatur aspek kehidupan manusia, 

baik akidah, ibadah, akhlak maupun muamalah. Salah satu 

ajaran yang sangat penting adalah bidang muamalah 
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(Ekonomi Islam).
15

 Penelitian ini berbeda dengan penelitian 

yang penulis lakukan. Penelitian ini membahas tentang 

Tinjauan Hukum Islam Terhadap Bagi Hasil Dalam 

Perjanjian Kerja Sama Peternakan Sapi. Sedangkan penulis 

fokus pada praktik bagi hasil penanaman dan pemeliharaan 

bibit tebu dalam perspektif hukum Islam di Pekon Mesir Ilir 

Kecamatan Bahuga Kabupaten Way Kanan. 

2. Penelitian Muhammad Satria Hilmi, Kukuh Sudarmanto, 

Dian Septiandani, dan Soegianto yang berjudul ―Analisis 

Hukum Islam Tentang Perjanjian Bagi Hasil Tangkapan 

Ikan.‖ Hasilnya, praktik perjanjian bagi hasil tangkapan ikan 

yang terjadi di Perkampungan Nelayan Desa Wedung masih 

dilakukan dengan perjanjian secara lisan tanpa ada bukti 

tertulis. Dalam pelaksanaan bagi hasi tangkapan ikan, 25-

30% untuk nelayan juragan dan 70-75% untuk nelayan. 

Perjanjian bagi hasil perikanan antara nelayan juragan 

dengan nelayan jurah belum sesuai dengan hukum Islam. 

Dalam prakteknya, nelayan jurah selain mengerahkan 

tenaga, dan pikiran, nelayan jurah juga ikut menanggung 

biaya melaut. Ditinjau dari teori keadilan Hukum Islam 

perjanjian bagi hasil tangkapan ikan antara nelayan juragan 

dengan nelayan jurah di Desa Wedung sangat merugikan 

nelayan jurah karena mendapatkan bagian yang tidak 

sebagaimana mestinya dan jauh dari nilai-nilai keadilan.
16

 

Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang penulis 

lakukan. Penelitian ini membahas tentang analisis hukum 

Islam tentang perjanjian bagi hasil tangkapan ikan. 

Sedangkan penulis fokus pada praktik bagi hasil penanaman 

dan pemeliharaan bibit tebu dalam perspektif hukum Islam 

di Pekon Mesir Ilir Kecamatan Bahuga Kabupaten Way 

Kanan. 

                                                             
15 Nur Reyztafrigi Andayani, ―Tinjauan Hukum Islma Terhadap Bagi Hasil 

Perjanjian Kerjasama Peternakan Sapi Di Kecamatan Sinjai Borong Kabupaten 

Sinjai,‖ Skripsi UIN Alauiddin Makasar, 2021. 
16 Muhammad Satria Hilmi et al., ―Analisis Hukum Islam Tentang Perjanjian 

Bagi Hasil Tangkapan Ikan,‖ Juridisch Volume 1, no. 1 (2023): 2, 

https://journals.usm.ac.id/index.php/jj/article/view/6795. 
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3. Penelitian Achmad Badarus Syamsi dan Galuh Widitya 

Qomaro yang berjudul ―Perlindungan Hukum Perjanjian 

Bagi Hasil Petani Garam di Kabupaten Pamekasan dalam 

Perspektif Hukum Islam dan Hukum Perdata.‖ Pola 

perjanjian bagi hasil yang dilakukan oleh petani penggarap 

dan pemilik lahan garam di Kabupaten Pamekasan menurut 

Hukum Perjanjian dan Hukum Islam belum memenuhi 

prinsip dasar dalam sebuah perjanjian, karena perjanjian 

yang dilakukan hanya secara lisan dan tidak adanya saksi, 

sehingga berdampak pada minimnya perlindungan hukum 

bagi petani penggarap dan tidak adanya saksi menyebabkan 

tidak tegasnya batasan pelaksanaan akad.
17

 Penelitian ini 

berbeda dengan penelitian yang penulis lakukan. Penelitian 

ini membahas tentang Perlindungan Hukum Perjanjian Bagi 

Hasil Petani Garam di Kabupaten Pamekasan dalam 

Perspektif Hukum Islam dan Hukum Perdata. Sedangkan 

penulis fokus pada praktik bagi hasil penanaman dan 

pemeliharaan bibit tebu dalam perspektif hukum Islam di 

Pekon Mesir Ilir Kecamatan Bahuga Kabupaten Way Kanan 

4. Penelitian Faishal Agil Al Munawar dan Chamidudin 

Ahmada  yang berjudul ―Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Perjanjian Bagi Hasil (Paroan) Dalam Kerja Sama 

Pengembangbiakan Ternak Sapi.‖ Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pelaksanaan perjanjian bagi hasil 

(paroan) pengembangbiakan ternak sapi di Desa Butun 

dilakukan antara pemilik modal dan pengelola ternak sapi 

dilakukan dengan cara lisan dan tanpa ada saksi hanya 

didasari unsur saling percaya, sedangkan dalam batas 

waktunya terkadang tidak ditentukan dalam pelaksanaannya, 

mengenai pembagian hasil dibagi 2 antara pemilik modal 

dan pengelola ternak sapi, dilakukan atas dasar kebiasaan 

masyarakat setempat. Untuk keuntungan penjualan sapi 

                                                             
17 Achmad Badarus Syamsi and Galuh Widitya Qomaro, ―Perlindungan 

Hukum Perjanjian Bagi Hasil Petani Garam Di Kabupaten Pamekasan Dalam 

Perspektif Hukum Islam Dan Hukum Perdata,‖ Al-Manahij: Jurnal Kajian Hukum 
Islam Volume 12, no. 1 (2020): 2, 

https://ejournal.uinsaizu.ac.id/index.php/almanahij/article/view/3316. 
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dibagi 50:50 namun bagiannya pengelola masih kepotong 

sama operasional. Jika ditinjau dari hukum Islam perjanjian 

kerjasama bagi hasil (paroan) ternak sapi belum memenuhi 

konsep dalam hukum Islam terutama kurang sesuai dengan 

asas-asas dalam akad mudharabah. Oleh karenanya, perlu 

memperjelas tentang akad dan pembagian keuntungan 

kerjasama bagi hasil ternak sapi agar tidak merugikan kedua 

belah pihak.
18

 Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang 

penulis lakukan. Penelitian ini membahas tentang Tinjauan 

Hukum Islam Terhadap Perjanjian Bagi Hasil (Paroan) 

Dalam Kerja Sama Pengembangbiakan Ternak Sapi. 

Sedangkan penulis fokus pada praktik bagi hasil penanaman 

dan pemeliharaan bibit tebu dalam perspektif hukum Islam 

di Pekon Mesir Ilir Kecamatan Bahuga Kabupaten Way 

Kanan. 

5. Penelitian Abdullah Sujadi tahun 2020 tentang ―Tinjauan 

Hukum Islam Terhadap Sistem Bagi Hasil Pengelolaan Food 

Court (Studi Kasus Di Gerobak United Gang Jembatan 

Merah Condoncatur Depok Sleman). Berdasarkan penelitian 

yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa akad yang 

digunakan dalam praktik Food Court ini lebih cenderung 

masuk dalam kategori syirkah, tetapi dalam pembahasan 

Syirkah ada syarat dan rukunnya yang tidak terpenuhi pada 

praktik di lapangan yaitu adanya kerugian yang di tanggung 

oleh satu pihak dan ini tidak termasuk pada syarat syirkah 

inān, karena syirkah inān syaratnya adalah jumlah modal 

yang tidak sama dan kerugian yang ditanggung bersama. 

Maka akad yang tersebut adalah akad gāiru musammā atau 

akad tanpa nama. Kemudian yang kedua adalah dari segi 

pembagian prosentasi bagi hasilnya, dari praktiknya terlihat 

sangat memberatkan pedagang, namun kembali lagi keadilan 

adalah keseimbangan bukan kesamaan, jadi kesimpulan dari 

modal yang dikeluarkan manajemen dan kerugian yang di 

                                                             
18 Chamidudin Ahmada and Faishal Agil Al Munawar, ―Tinjauan Hukum 

Islam Terhadap Perjanjian Bagi Hasil (Paroan) Dalam Kerja Sama 
Pengembangbiakan Ternak Sapi,‖ Journal of Islamic Business Law Volume 7, no. 1 

(2023): 5, https://urj.uin-malang.ac.id/index.php/jibl/article/view/2832. 
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tanggung oleh pedagang, praktik tersebut adil sesuai hukum 

Islam, karena tidak ada kedzaliman di akad dan di lapangan 

antara para pihak sudah mengantongi saling ridha.
19

 

Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang penulis 

lakukan. Penelitian ini membahas tentang bagi hasil 

pengeloaan foodcourt. Sedangkan penulis fokus pada praktik 

bagi hasil penanaman dan pemeliharaan bibit tebu dalam 

perspektif hukum Islam di Pekon Mesir Ilir Kecamatan 

Bahuga Kabupaten Way Kanan. 

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang peneliti lakukan adalah jenis 

penelitian lapangan (field research) yaitu dengan mencari data 

secara langsung kelapangan dengan melihat lebih dekat obyek 

yang akan diteliti. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif adalah 

suatu penelitian yang bertujuan untuk membuat deskripsi atau 

gambaran mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan 

antar fenomena yang diselidiki.  

Penelitian dalam skripsi ini termasuk penelitian 

lapangan (field research) karena penelitian ini mengumpulkan 

data yang dilakukan pada masyarakat Pekon Mesir Ilir 

Kecamatan Bahuga Kabupaten Way Kanan dan bertujuan 

untuk mengkaji praktik bagi hasil penanaman dan 

pemeliharaan bibit tebu dalam hukum Islam di Pekon Mesir 

Ilir Kecamatan Bahuga Kabupaten Way Kanan. 

 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif analitik. Metode 

penelitian deskriptif adalah suatu metode dalam pencarian 

fakta status kelompok manusia, suatu obyek, suatu kondisi, 

suatu sistem pemikiran ataupun suatu peristiwa pada masa 

                                                             
19 Abdullah Sujadi, ―Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Bagi Hasil 

Pengelolaan Food Court (Studi Kasus Di Gerobak United Gang Jembatan Merah 

Condoncatur Depok Sleman),‖ UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2020, 3. 
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sekarang dengan interprensi yang tepat. Sedangkan analitik, 

yaitu menganalisis masalah dan diolah dengan menggunakan 

sudut pandang hukum Islam.
20

 Penelitian ini menyajikan data 

sedetil mungkin dan menggambarkan secara lengkap tentang 

praktik bagi hasil penanaman dan pemeliharaan bibit tebu 

dalam hukum Islam di Pekon Mesir Ilir Kecamatan Bahuga 

Kabupaten Way Kanan. 

 

3. Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan dua jenis data yaitu data 

primer dan data sekunder. 

a. Data Primer 

Data primer didapatkan dari wawancara yang 

diajukan kepada para petani penggarap dan pemilik lahan 

dan bibit tebu di Pekon Mesir Ilir Kecamatan Bahuga 

Kabupaten Way Kanan. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data yang diperoleh dari studi kepustakaan buku-

buku yang terkait dengan penelitian ini, jurnal dan artikel 

serta profil di Pekon Mesir Ilir Kecamatan Bahuga 

Kabupaten Way Kanan. 

 

4. Populasi dan Sampel 

a. Populasi  

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian 

mungkin beberapa manusia, gejala-gejala, benda-benda, 

pola sikap, tingkah laku, dansebagainya yang menjadi 

objek penelitian. Populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas 

dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Melihat pendapat diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

populasi merupakan objek atau subjek yang berada pada 

                                                             
20 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori Dan Praktik (Jakarta: 

Bumi Aksara,, 2016), 18. 
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suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu 

berkaitan masalah penelitian.
21

 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi pra 

penelitian yang penulis lakukan diketahui bahwa terdapat 

3 orang petani penggarap dan 3 orang pemilik lahan dan 

bibit tebu di Pekon Mesir Ilir Kecamatan Bahuga 

Kabupaten Way Kanan, sehingga populasi dalam 

penelitian ini adalah 6 orang.  

b. Sampel  

Sample dalam penelitian adalah bagian kecil dari 

anggota populasi yang diambil menurut prosedur tertentu 

sehingga dapat mewakili populasinya. Sample adalah 

bagian dari jumlah karateristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut.
22

 Sampel adalah bagian dari populasi 

(sebagian atau wakil populasi yang diteliti). Sampel 

penelitian adalah sebagian dari populasi yang diambil 

sebagai sumber data dan dapat mewakili seluruh 

populasi.
23

 Menurut Arikunto, jika jumlah populasinya 

kurang dari 100 orang, maka jumlah sampelnya diambil 

secara keseluruhan. Namun, jika populasinya lebih besar 

dari 100 orang, maka bisa diambil 10%-15% atau 20%-

25% dari jumlah populasinya.
24

 Disebabkan sampel 

kurang dari 100 orang, maka semua populasi adalah 

sampel, yaitu sebanyak 6 orang yakni 3 orang petani 

penggarap dan 3 orang pemilik lahan dan bibit tebu di 

Pekon Mesir Ilir Kecamatan Bahuga Kabupaten Way 

Kanan. 

 

 

 

                                                             
21 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik 

(Jakarta: Rieneka Cipta, 2021), 18. 
22 Lexy J Moelong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2018), 13. 
23 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktis 

(Jakarta: Rieneka Cipta, 2007), 24. 
24 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 2021, 43. 
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5. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut : 

a. Wawancara 

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan 

untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil 

bertatap muka antara si penanya atau pewawancara dengan 

si penjawab atau responden dengan menggunakan alat 

yang dinamakan interview guide (panduan wawancara)
25

.  

Teknik wawancara yang dilakukan penulis dengan 

cara berdialog langsung kepada informan. Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan untuk menunjang teknik 

observasi dalam penelitian ini adalah wawancara (sumber 

data sekunder). Wawancara digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi 

pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 

diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal 

dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 

respondennya sedikit atau kecil.
26

 

Metode wawancara merupakan salah satu teknik 

pengumpulan data yang di lakukan dengan cara 

mengadakan tanya jawab, baik secara langsung maupun 

tidak langsung dengan sumber data. Hal ini dijelaskan oleh 

Esterberg, wawancara atau interview merupakan 

pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide 

melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan 

makna dalam suatu topik tertentu.
27

 Interview atau 

wawancara dapat dibedakan dalam dua jenis berikut ini:
28

 

1) Wawancara terstruktur  

Dalam interview berstruktur, pertanyaan dan 

alternatif jawaban yang diberikan kepada interview 

telah ditetapkan terlebih dahulu.  

                                                             
25 Satori and Aan, 20. 
26 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik 

(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2018), 132. 
27 Cholid Narbuko, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 20. 
28 Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian (Kuantitatif, Kualitatif, Dan 

Tindakan) (Bandung: Refika Aditama, 2012), 19. 
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2) Wawancara tak berstruktur.  

Pertanyaan-pertanyaan tentang pandangan 

hidup, sikap, keyakinan subjek atau tentang 

keterangan lainnya dapat diajukan secara bebas 

kapada subjek. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan 

metode wawancara tak berstruktur, karena alternatif 

jawaban tidak ditentukan oleh peneliti. Adapun yang 

menjadi target yang akan diwawancara dalam 

penelitian ini yaitu 6 orang yakni 3 orang petani 

penggarap dan 3 orang pemilik lahan dan bibit tebu di 

Pekon Mesir Ilir Kecamatan Bahuga Kabupaten Way 

Kanan. 

b. Observasi 

Observasi merupakan kunjungan ke tempat kegiatan 

secara langsung, sehingga semua kegiatan yang sedang 

berlangsung atau objek yang ada tidak luput dari perhatian 

dan dapat dilihat secara nyata. Semua kegiatan, objek, 

serta kondisi penunjang yang ada dapat diamati dan dicatat 
29

.  

Teknik pengumpulan data dengan observasi 

digunakan bila, penelitian berkenaan dengan perilaku 

manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila 

responden yang diamati tidak terlalu besar.
30

 Adapun 

macam-macam observasi yaitu observasi partisipan dan 

observasi non partisipan. 
31

 

Adapun observasi yang dilakukan peneliti termasuk 

dalam jenis observasi observasi non partisipan. Observasi 

ini dilakukan untuk mengamati perjanjian bagi hasil 

penanaman dan pemeliharaan bibit tebu dalam hukum 

                                                             
29 Djam’an Satori and Komariah Aan, Metodologi Penelitian Kualitatif 

(Bandung:, Alfabeta, 2017) 18. 
30 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: 

Alfabeta, 2021), 45. 
31 Nur Indriantoro and Bambang Supomo, Metodologi Penelitian (Bandung: 

Rieneka Cipta, 2010), 15. 
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Islam di Pekon Mesir Ilir Kecamatan Bahuga Kabupaten 

Way Kanan. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah pengumpulan data-data 

diperoleh dari dokumen-dokumen dan pustaka sebagai 

bahan analisis dan dalam penelitian ini.Teknik ini 

digunakan untuk mencatat data-data sekunder yang 

tersedia dalam bentuk arsip atau dokumen-dokumen. 

Tekhnik ini dipergunakan untuk mengetahui data 

dokumentasi yang berkaitan dengan hal-hal yang akan 

penulis teliti. 

 

6. Metode Pengolahan Data 

Dalam penelitian ini tahap pengolahan data dilakukan 

melalui empat tahap, yaitu editing, coding, pengelompokan, 

dan interpretasi data.
32

 

a. Editing 

Editing merupakan kegiatan yang dilaksanakan 

setelah peneliti selesai menghimpun data di lapangan. 

Kegiatan ini menjadi penting karena terkadang data yang 

terhimpun melalui tahap pengumpulan data belum 

memenuhi harapan peneliti, seperti ada kala kurang atau 

terlewatkan, tumpang tindih, berlebih bahkan terlupakan. 

Setelah melakukan wawancara, observasi lapangan, dan 

pencarian dokumentasi, data yang berhasil didapat 

kemudian diolah dengan cara melakukan menulis kembali 

jawaban para nara sumber atas pertanyaan yang diajukan, 

berdasarkan teknik ini peneliti dapat melihat kelengkapan 

data yang diperoleh.  

b. Pengelompokkan 

Pengelompokan merupakan tahapan pengolahan 

data dengan memasukkan data pada tabel-tabel tertentu 

untuk mengelompokkan data sesuai dengan fokus 

penelitian. Data yang telah dipilah dan diberi kode pada 

                                                             
32 Yana Ekana, Bahan Ajar Metode Penelitian Kualitatif (Bandar Lampung: 

Unila, 2012), 16. 
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tahap coding, kemudian disusun dalam bentuk 

pengelompokan data sesuai dengan fokus yang telah 

dirumuskan. 

c. Interpretasi data  

Menginterpretasikan hasil analisis perlu diperhatikan 

hal-hal antara lain interpretasi tidak melenceng dari hasil 

analisis, interpretasi harus masih dalam batas kerangka 

penelitian, dan secara etis peneliti rela mengemukakan 

kesulitan dan hambatan-hambatan sewaktu dalam 

penelitian.
33

 

 

7. Metode Analisis Data 

Tujuan analisa data ini untuk memperoleh pandangan-

pandangan baru tentang praktik bagi hasil penanaman dan 

pemeliharaan bibit tebu dalam pespektif hukum Islam di 

Pekon Mesir Ilir Kecamatan Bahuga Kabupaten Way Kanan 

dan selanjutnya memberikan solusi terhadap permasalahan-

permasalahan yang timbul dalam praktik. Dalam menganalisa 

data penelitian ini digunakan metode analisis kualitatif, yaitu 

tata cara penelitian yang menghasilkan data deskriptif analisis 

yaitu apa yang dinyatakan oleh responden secara tertulis atau 

lisan dan juga perilaku yang nyata, yang diteliti dan dipelajari 

Sebagai sesuatu yang utuh.
34

 Dari hasil analisa tersebut dapat 

diketahui serta diperoleh kesimpulan deduktif, yaitu cara 

berfikir dalam mengambil kesimpulan secara khusus yang 

didasarkan atas fakta-fakta yang bersifat umum. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan, bab ini menguraikan tentang penegasan 

judul, latar belakang masalah, fokus dan sub fokus masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 

                                                             
33 Ibid., 50. 
34 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R& D (Bandung: 

Alfabeta, 2019), 12. 
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penelitian terdahulu yang relevan, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

Bab II Landasan Teori, bab ini mengemukakan tentang 

pengertian bagi hasil dan muzāra’ah. 

Bab III Metode Penelitian berisi tentang gambaran umum 

Pekon Mesir Ilir Kecamatan Bahuga Kabupaten Way Kanan dan 

praktik bagi hasil penanaman dan pemeliharaan bibit tebu di 

Pekon Mesir Ilir Kecamatan Bahuga Kabupaten Way Kanan. 

Bab IV Analisis penelitian berisi tentang praktik bagi hasil 

penanaman dan pemeliharaan bibit tebu di Pekon Mesir Ilir 

Kecamatan Bahuga Kabupaten Way Kanan dan praktik bagi hasil 

penanaman dan pemeliharaan bibit tebu di Pekon Mesir Ilir 

Kecamatan Bahuga Kabupaten Way Kanan dalam perspektif 

hukum Islam. 

Bab V Penutup berisi tentang kesimpulan dari hasil pembahasan 

yang merupakan jawaban terhadap permasalahan berdasarkan 

penelitian serta rekomendasi penulis mengenai upaya yang harus 

ditingkatkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan, maka 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Praktik bagi hasil penanaman dan pemeliharaan bibit tebu di 

Pekon Mesir Ilir Kecamatan Bahuga Kabupaten Way Kanan 

ini adalah pihak pemilik lahan menyediakan bibit tebu dan 

lahan pertanian dan petani penggarap menanam serta 

memelihara bibit tebu tersebut dengan pembagian hasil 

masing-masing sebesar 50% dari keuntungan bersih hasil 

panen dan pembagian hasil tidak sesuai kesepakatan. Hal ini 

dikarenakan pada tahun pertama dan kedua pihak petani 

penggarap tidak memberikan bagi hasil kepada pihak 

pemilik lahan dengan alasan untuk biaya perawatan. 

Pembagian keuntungan dilakukan pada tahun ketiga. Jangka 

waktu kerja sama ini tidak ditentukan batas akhirnya. 

2. Praktik bagi hasil penanaman dan pemeliharaan bibit tebu di 

Pekon Mesir Ilir Kecamatan Bahuga Kabupaten Way Kanan 

dalam perspektif hukum Islam tidak diperbolehkan karena 

tidak memenuhi syarat muzāra’ah. Hal ini dikarenakan 

pembagian hasil tidak sesuai kesepakatan dari awal, tidak 

ada kepastian jangka waktu dalam kerjasama tersebut, serta 

petani penggarap tidak mau bertanggung jawab 

mengeluarkan biaya penuaian. Akad muzāra’ah 

diperbolehkan dengan syarat kedua belah pihak saling 

diuntungkan. 

 

B. Rekomendasi 

Setelah selesai penyusunan skripsi ini, maka penulis akan 

menyampaikan beberapa rekomendasi sebagai masukan yang 

bermanfaat bagi masyarakat Pekon Mesir Ilir Kecamatan Bahuga 

Kabupaten Way Kanan sebagai berikut: 

1. Dalam melakukan kerjasama bagi hasil penanaman dan 

pemeliharaan bibit tebu, hendaklah menentukan jangka 
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waktu kerjasama, menghadirkan saksi dan secara tertulis 

agar tidak terjadi ingkar antara kedua belah pihak. 

2. Hendaknya antara pemilik lahan dan petani penggarap dalam 

melakukan suatu bentuk kerja sama dengan sistem bagi hasil 

harus mengetahui sistem yang dianjurkan agama Islam 

khususnya dalam bidang pertanian, agar sesuai atau sejalan 

dengan sistem yang disyari’atkan agama Islam. Hal ini 

penting agar terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan 

atau yang dapat merugikan seperti adanya penyimpangan, 

kecurangan, dan ketidakadilan dari salah satu pihak yang 

mengadakan perjanjian bagi hasil, baik pemilik lahan 

maupun petani penggarap. 
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